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Abstrak  
Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Adapun populasi yang dikaji 
yaitu karyawan RS. Labuang Baji Makassar, dan didapat sampel sejumlah 85 
responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan purpossive sampling dengan 
rumus Slovin. Studi ini menerapkan metode kuantitatif, dimana dihimpun melalui 
beberapa metode yakni kuesioner. Data yang didapat dianalisis dengan cara 
analisis regresi linear berganda. Secara parsial, studi ini mengindikasikan bahwa 
(1) kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (2) Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kinerja Karyawan. 
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Pendahuluan 

RSUD Labuang Baji Makassar merupakan organisasi pelayanan kesehatan 
yang kompleks, dengan karakteristik serba padat: padat usaha, padat modal, 
padat kemutakhiran teknologi, padat sumber daya manusia (SDM), dan padat 
profesi. Rumah sakit ini menghadapi berbagai tantangan internal yang 
memerlukan penanganan cepat dan tepat,  termasuk permasalahan padatnya 
beban kerja serta tuntutan kualitas pelayanan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi dan informasi internal, ditemukan bahwa 
sebagian besar karyawan masih menghadapi kendala dalam mengelolah 
aspek emosional dan intelektual yang berpengaruh pada kinerja mereka. Hal ini 
tercermin dari adanya keluhan pasien setiap minggu, yang tertuang dalam 
buku kritik dan saran Rumah Sakit Labuang Baji Makassar. Meskipun beberapa 
keluhan telah ditindaklanjuti, masih ada masalah berulang yang menunjukkan 
perlunya peningkatan kompetensi karyawan. 

Jenis pekerjaan di Rumah Sakit Labuang Baji Makassar memerlukan 
kemampuan berpikir analitis, logis, dan cepat dalam mengambil keputusan, 
terutama di situasi darurat. Karyawan dituntut memiliki kecerdasan intelektual 
yang mencakup kecerdasan numerik, verbal, penalaran induktif dan deduktif, 
serta visualisai spasial. Fenomena yang terjadi adalah beberapa karyawan 
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masih mengalami kesulitan dalam pemrosesan informasi yang kompleks, 
misalnya membaca data medis, menafsirkan hasil laboratorium, atau 
menyesuaikan prosedur kerja yang baru. Hal ini dapat memperlambat 
pelayanan dan mememgaruhi hasil akhir pekerjaan. 

Kecerdasan emosional karyawan berperan penting dalam membina 
hubungan baik dengan pasien, rekan kerja, maupun atasan. Fenomena yang 
terlihat di Rumah Sakit Labuang Baji makassar menunjukkan bahwa masih ada 
karyawan yang sulit mengendalikan emosi saat menghadapi pasien yang 
marah, komplain, atau kondisi kerja yang penuh tekanan. Kondisi ini 
mengakibatkan komunikasi yang kurang efektif, potensi konflik, dan 
menurunnya kepuasan pasien. Padahal, kecerdasan emosional yang baik 
dapat membantu karyawan memotivasi diri, bersikap empati, dan menjaga 
hubungan kerja yang harmonis, sehingga kualitas pelayanan dapat meningkat. 

Kinerja karyawan diukur melalui indikator kuantitas kerja, kualitas kerja, 
ketepatan waktu, dan kerjasama tim. Fenomena di Rumah Sakit Labuang Baji 
Makassar menunjukkan bahwa meskipun sebagian karyawan mampu bekerja 
sesuai target, masih ditemukan keterlambatan penyelesaian pekerjaan, 
kesalahan administratif, dan kurang optimalnya pelayanan pasien di jam-jam 
sibuk. Faktor penyebabnya dapat berasal dari kurangnya pengelolaan emosi, 
kurangnya kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta belum optimalnya motivsi 
kerja. 

Dari masalah yang ada tentunya hal ini perlu mendapat perhatian serius 
dari pimpinan, karena keadaan ini jika dibiarkan akan memberikan dampak 
negatif terhadap rumah sakit Labuang Baji Makassar. Adapun tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual dan 
emosional terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Labuang Baji Makassar. 
 

Metode Analisis 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan Rumah Sakit 
Labuang Baji Makassar. Teknik pengambilan sampel yaitu teknik non probability 
sampling dengan teknik yang diambil yaitu rumus Slovin, sehingga menghasilkan 
sampel sebanyak 85 responden. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi 
linear berganda dan uji hipotesis. 

 
Hasil 

Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui validitas pertanyaan dari setiap 
variabel, maka r-hitung dibandingkan dengan r-tabel. Berikut hasil uji validitas 
masing-masing variabel: 

 
Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel 
Nilai 
Sig Keterangan 

Kecerdasan Intelektual X1.1 0,859 0,2133 0,000 Valid 
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(X1) X1.2 0,841 0,2133 0,000 
X1.3 0,889 0,2133 0,000 
X1.4 0,832 0,2133 0,000 
X1.5 0,856 0,2133 0,000 

Kecerdasan Emosional 
(X2) 

X2.1 0,894 0,2133 0,000 

Valid 
X2.2 0,918 0,2133 0,000 
X2.3 0,940 0,2133 0,000 
X2.4 0,906 0,2133 0,000 
X2.5 0,820 0,2133 0,000 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

Y.1 0,908 0,2133 0,000 

Valid 
Y.2 0,856 0,2133 0,000 
Y.3 0,891 0,2133 0,000 
Y.4 0,867 0,2133 0,000 
Y.5 0,859 0,2133 0,000 

Sumber: data diolah (2025) 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh nilai Rhitung untuk item 

pernyataan kuesioner pada variabel penelitian yang digunakan menghasilkan 
nilai Rhitung yang lebih besar dari nilai Rtabel dimana nilai Rtabel untuk jumlah 
sampel 85 (df-2 = 83) adalah sebesar 0,2133. Dapat disimpulkan bahwa semua 
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini mempunyai nilai rhitung yang lebih besar dari nilai rtabel 
sebesar 0,2133. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator 
yang digunakan pada variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional 
dan kinerja karyawan dapat dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi antara hasil 
pengamatan dengan instrumen atau alat ukur yang digunakan pada waktu 
yang berbeda-beda. Berikut hasil uji reliabilitas masing-masing variabel: 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Hasil 

Cronbach 
Alpha 

Nilai minimum 
Cronbach Alpha 

>0,60 
Keterangan 

Kecerdasan Intelektual 0,906 0,70 Reliabel 
Kecerdasan Emosional 0,938 0,70 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,924 0,70 Reliabel 

Sumber: data diolah (2025) 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai cronbach Alpha dari masing-masing 

variabel sudah lebih besar dari 0.60 sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilitas 
untuk kuesioner sudah dapat diterima 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 
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Analisis ini digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh store 
atmosphere dan price discount terhadap impulse buying. Adapun perincian 
dari analisis regresi yang diolah dengan menggunakan program komputerisasi 
SPPS versi 25 yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
 

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.577 1.599  4.112 .000 

Kecerdasan 
Intelektual 

.424 .082 .465 5.157 .000 

Kecerdasan 
Emosional 

.265 .068 .350 3.880 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: data diolah (2025) 
 

Tabel 3 menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 6,577 +  0,424 X1 + 0,265 X2 + e 

Dalam persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut: 

a. Konstanta (α) sebesar 6,577 hal ini berarti jika kecerdasan intelektual (X1), 
dan kecerdasan emosional (X2) secara bersama-sama tidak mengalami 
perubahan atau sama dengan nol (0) maka besarnya kinerja karyawan 
yaitu 6,577. 

b. Kecerdasan Intelektual (X1) Nilai koefisien regresi (b1) untuk variabel 
kecerdasan intelektual (X1) adalah sebesar 0,424. Dalam penelitian ini 
dapat dinyatakan bahwa kecerdasan intelektual (X1) berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa ketika kecerdasan 
intelektual (X1) meningkat sebesar satu satuan maka kinerja karyawan (Y) 
akan meningkat sebesar 0,424. 

c. Kecerdasan Emosional (X2), Nilai koefisien regresi (b1) untuk variabel 
kecerdasan emosional (X2) adalah sebesar 0,265. Dalam penelitian ini 
dapat dinyatakan bahwa kecerdasan emosional (X2) berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa ketika kecerdasan 
emosional (X2) meningkat sebesar satu satuan maka kinerja karyawan (Y) 
akan meningkat sebesar 0,265. 

 
Uji Parsial 

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel X 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dengan taraf signifikan sebesar 0,05. 
Berikut adalah hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3: 

a. Pengaruh kecerdasan intelektual (X1) terhadap kinerja karyawan, Hasil olah 
data di atas diperoleh nilai thitung variabel keterlibatan kerja sebesar 5,157 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti variabel kecerdasan intelektual 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga, hipotesis 
pertama pada penelitian ini diterima. 
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b. Pengaruh kecerdasan emosional (X2) terhadap kinerja karyawan, Hasil olah 
data di atas diperoleh nilai thitung variabel kecerdasan emosional sebesar 
3,880 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti variabel kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga, 
hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. 

 
Uji Simultan 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel Y. Pada penelitian ini uji F mengukur kemampuan variabel-
variabel independen (X)dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Y). Hasil 
pengujian untuk uji F (simultan) dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 4 Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 428.280 2 214.140 41.094 .000b 
Residual 427.297 82 5.211   
Total 855.576 84    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 

Sumber: data diolah (2025) 
 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F sebesar 41,094 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000, karena probabilitas atau nilai Sig menunjukkan 0,000 
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
kecerdasan intelektual (X1), dan kecerdasan emosional (X2) secara bersama-
sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan 
variabel independen Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi: 
 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 
1 .708a .501 .488 2.283 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 

Sumber: data diolah (2025) 
 

Koefisien determinasi pada nilai R Square yaitu 0,501 atau 50,1%, yang 
menunjukkan bahwa variasi dari kinerja karyawan (Y), dapat dijelaskan 
kecerdasan intelektual (X1), dan kecerdasan emosional (X2), sedangkan sisanya 
sebesar 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
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Pembahasan 
Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
intelektual (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y). Semakin tinggi kecerdasan intelektual seorang karyawan maka 
semakin tinggi kinerja karyawan yang akan dihasilkan, begitupun sebaliknya 
semakin rendah tingkat kecerdasan intelektual seorang karyawan maka 
semakin rendah kualitas kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari nilai 0,05. 
Kecerdasan intelektual memberikan pengaruh signifikan tetapi tidak dominan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh Kurniawan (2024) 
yang menyatakan bahwa kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap   kinerja  karyawan. Semakin tinggi dan baik kecerdasan 
intelektual karyawan dalam bekerja maka akan semakin tinggi kinerja karyawan 
tersebut. 
 
Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel kecerdasan 
emosional (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y). Semakin tinggi kecerdasan emosional seorang karyawan maka 
semakin tinggi kinerja karyawan yang akan dihasilkan, begitupun sebaliknya 
semakin rendah tingkat kecerdasan emosional seorang karyawan maka 
semakin rendah kualitas kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari nilai 0,05. 
Kecerdasan emosional memberikan pengaruh signifikan tetapi tidak dominan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh Yuda Supriyatna 
(2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi dan baik karyawan 
dalam mengendalikan kecerdasan emosionalnya dalam bekerja maka akan  
semakin  tinggi pula  kinerja karyawan tersebut. 
 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kecerdasan intelektual secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan RS Labuang Baji Makassar. Semakin baik 
kecerdasan intelektual seorang karyawan maka semakin baik kinerja karyawan 
yang akan dihasilkan, begitupun sebaliknya semakin buruk tingkat kecerdasan 
intelektual seorang karyawan maka semakin buruk kualitas kinerja karyawan. 

Kecerdasan emosional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan RS Labuang Baji Makassar. Semakin baik 
kecerdasan emosional seorang karyawan maka semakin baik kinerja karyawan 
yang akan dihasilkan, begitupun sebaliknya semakin buruk tingkat kecerdasan 
emosional seorang karyawan maka semakin buruk kualitas kinerja karyawan. 
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Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan RS 
Labuang Baji Makassar. 

Mengacu pada hasil dan simpulan penelitian, maka terdapat beberapa 
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dimasa 
mendatang. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut: 

Dalam upaya meningkatkan kecerdasan intelektual karyawan, 
perusahaan diharapkan untuk memberikan fasilitas berupa penyediaan 
komputer ataupun wi-fi dimana karyawan dapat mengakses pengetahuan 
tentang karyawanan dan kesehatan sehingga dapat meningkatkan 
kecerdasan intelektual mereka. Selain itu, Rumah Sakit Labuang Baju Makassar 
dapat memberikan pelatihan peningkatan kecerdasan intelektual karyawan 
yang berupa pelatihan knowledge dan skill yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan deskripsi pekerjaan karyawan. 

Untuk meningkatkan kecerdasan emosional dalam diri karyawan, pihak 
Rumah Sakit dapat mengadakan training yang berkonteks pengendalian emosi 
dan membangun komunikasi dua arah yang sehat antara karyawan dan 
atasan. Para pimpinan harus selalu menjadi alat yang mampu berkomunikasi 
secara baik dan penuh empati, untuk dapat mengelola emosi karyawan, dan 
sekaligus mencerdaskan emosi karyawan dalam menghadapi berbagai realitas 
kerja dan kehidupan pribadi yang mungkin dirasakan tidak adil oleh karyawan. 
Pencerahan secara terus menerus, dan membangkitkan rasa percaya diri 
dalam diri karyawan. 

Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, selain  yang 
penulis gunakan. 
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